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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Bahasa memungkinkan mamusia untuk saling berkomunikasi, saling

berbagi pengalaman, saling -/\’
kemampuan intelek 4

ang lain, dan mengingatkan

ai tujuh fungsi, antara lain yaltu penggunaan bahasa untuk
mengungkapkan pendapat, pikiran, sikap atau perasaan pemakainya. (2) Fungsi
Regulator, yaitu penggunaan bahasa untuk mempengaruhi sikap atau
pikiran/pendapat orang lain, seperti rujukan, rayuan, permohonan atau perinta. (3)

Fungsi Internasional, yaitu, penggunaan bahasa untuk menjalin kontak dan

menjaga hubungan sosial, seperti sapaan, basa-basi, simpati atau penghiburan. (4)



Fungsi Informatif, yaitu penggunaan bahasa untuk menyampaikan informasi, ilmu
pengetahuan atau budaya. (5) Fungsi Imajinatif, yaitu penggunaan bahasa untuk
memenuhi dan menyalurkan rasa estetis (indah), seperti nyanyian dan karya
sastra. (6) Fungsi Heuristik, yaitu penggunaan bahasa untuk belajar atau mempero

leh informasi seperti pertanyaan atau permintaan penjelasan atau sesuatu hal. (7)

Fungsi Instrumental, yaitu ntuk mengungkapkan keinginan

dirasakan sema

karena banyak persoalan kehidupan yang hanya dapat diselesaikan secara
efektif dan efisien melalui komunikasi tertulis.

Kegiatan surat menyurat dapat berlangsung jika terdapat tiga komponen,
yaitu penulis, pesan dan pembaca surat. Supaya kegiatan ini dapat mencapai
tujuan atau sasaran secara efektif, maka bahasa yang digunakan dapat mengungk

apkan pesan surat sesuai dengan sifat surat, kedudukan penulis dan pembaca



surat. Di samping, itu penulis surat juga perlu memerhatikan kaidah-kaidah surat
menyurat. Oleh karena surat merupakan salah satu bentuk karangan juga berlaku
pada penulisan surat, termasuk di dalamnya penggunaan Ejaan Yang Disempurn
akan (EYD). Kegiatan surat menyurat salah satu sarana komunikasi tertulis yang

masih banyak dilakukan orang, sebab berkomunikasi melalui surat memiliki

beberapa faktor yang memu ia untuk berkomunikasi. Faktor-faktor
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bagaimana menggunakan kali
Dari kesulitan-kesulitan di atas, sebaiknya dalam menyusun surat harus
memperhatikan ketentuan pembuatan surat yang baik agar tujuan yang di
inginkan dan pesan yang disampaikan dapat mencapai sasaran. Tidak jarang
surat yang dibuat seeorang atau instansi tidak beroleh jawaban yang dikehendaki.

Hal itu mungkin salah satu akibat kurang tepat di dalam penyusunan bentuk dan



bahasa surat sehingga pesan yang ingin disampaikan melalui surat tidak tercapai.

Senada dengan persepsi masyarakat, anggapan sulit juga tampak nyata
tergambar pada siswa kelasVIl SMP Unismuh Makassar. Hal ini terlihat pada
saat siswa mendapat tugas menulis surat dari guru. Mereka tidak langsung

mengerjakan tetapi menyambutnya dengan keluhan.Bukti tersebut memperjelas

bahwa mereka kurang me an menulis.Keterpaksaan siswa dalam
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keterlibatan siswa kurang mendapat tempat. Guru lebih banyak mendominasi
sebagian besar aktivitas proses belajar-mengaja sehingga para siswa cenderung
pasif. Fenomena inilah yang peneliti jumpai saat melaksanakan observasi di
kelas VII SMP Unismuh Makassar. Jika keadaan tersebut terus ada solusi

penanggulangannya  secara  tepat  dikhawatirkan  lama-  kelamaan



akanmenurunkan kemampuan dan kualitas siswa dalam menulis. Padahal
pembelajaran menulis di SMP merupakan salah satu bidang garapan
pembelajaran Bahasa Indonesia yang memegang peranan penting. Maksudnya
tanpa memiliki keterampilan menulis yang memadai maka siswa akan

mengalami kesulitan di  kemudian hari, bukan saja bagi pelajaran Bahasa

Indonesia tetapi juga bagi pelajaranyaisla
Pemilihan me -t.f/ \e. o, tepat dalam pembelajaran
/p% MUH{Q;\: |

1y, g

merupakan hal

s " Jetahuan, keing

a individu

ekaligus memberikan perhatian kepada
siswa untuk belajar serta mendorong aktivitas siswa sehingga belajarnya lebih
terarah. Metode pemberian pujian adalah salah satu bentuk penguatan (reinforce
ment) dalam proses belajar mengajar yang merupakan hal yang sangat diperlukan
oleh siswa sehingga dengan penguatan tersebut diharapkan siswa akan terus

berbuat yang lebih baik.



Berdasarkan pangalaman di lapangan, siswa kelasVIl SMP Unismuh
Makassar amat senang apabila usaha belajar dihargai dan mendapat pengakua
n dari guru, walaupun amat sederhana. Oleh karena itu, para guru nampaknya
jangan terlalu pelit untuk menberikan penghargaan, selama dilakukan dengan

memperhatikan waktu dan cara yang tepat. Penghargaan itu sendiri dapat dimakn

ai sebagai alat pengajaran dalamisangka pengkondisian siswa menjadi

senangbelajar.
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Pribadi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis surat pribadi melalui penerapan Metode reward ( Pemberian

Pujian) anak didik kelas VII SMP Unismuh Makassar.



D. Manfaat Peneltian

1. ManfaatTeoretis

a. Ditemukan strategi pembelajaran dalam aspek menulis yang tepat (konvensio
nal) danvariatif;

b. Memberikan kontribusi kepada para guru guru, khususnya guru bahasa Indon

esia tentang cara menm gt ampuan peserta didik dalam menulis
surat pribadi mels \

Pos AS MU
2. Manfaat P st \ PKAS
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belajar bahasa Indonesia.

2) Dapat memberikan pengalaman dalam meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis suratpribadi.
3) Proses belajar mengajar bahasa Indonesia khususnya aspek menulis menjadi

lebih menarik, menantang, danmenyenangkan.



4) Kemampuan menulis siswa khususnya menulis surat pribadi, meningkat.

c. BagiGuru

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung pada guru,
khususnya peneliti yang terlibat dalam memeroleh pengalaman baru untuk
menerapkan metode yang lebih inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia

dan menjadi acuan dalam pemré’ .ategi pembelajaran bahasa Indonesia

-guru lain
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Pembelajaran menulis,r alah satu pembelajaran yang sangat

4 q
r}’ a. Menulis surat

dalam

dalam pembelajaran yang berlangsung dan tujuan dari pembelajaran dapat

tercapai dengan maksimal.Motivasi mempunyai pengaruh terhadap hasil nilai
siswa. Siswa yang termotivasi, keinginan belajarnya akan meningkat. Siswa
terdorong untuk mengerjakan karena adanya dorongan untuk melakukanya.
Implementasi reward ini ketika siswa mengerjakan tugas dan berhasil. Sebelum

siswa mengerjakan guru memberikan penjelasan bahwa yang berhasil
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menyelesaikan tugasnya akan mendapatkan reward.

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Pujimah dengan judul
penelitian penerapan metode reward dalam meningkatkan motivasi belajar PAI
siswa kelas V SD Negeri Jeketro Kecematan Kaligesing Kabupaten Purworejo.
Hasil penelitian menunjukkan penerapa metode reward efektif digunakan pada
pembelajaran PAI khususn as V SD Negeri Jeketro Kecematan
Kaligesing Kabupaten Puriye ‘\\ peningkatan motivasi
belajar siswa, sgk /ﬂ,‘:pu MUH,q \ ade reward motivasi

/ ."h@ % 5 A 'a
( .:.%f' j‘%\\\"ﬂ!ﬁtf/ﬁﬂ
n.?

ay
‘L"‘x_‘y peningk (a8

kemampuan me J acli siswe. kalas smuh Makassar.

2. Pengertian Menulis

Pengertian menulis dikemukakan oleh Akhadiah, dkk (1988:2) yang
menyatakan bahwa menulis merupakan kemampuan kompleks, yang menurut
sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Dengan menulis, penulis terdorong

untuk terus belajar secara aktif.
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Tarigan (1982:23) mengemukakan bahwa, “Menulis merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain”.

(Suriamiharja 1997:13). Dengan demikian pengertian menulis dapat

menjadi salah satu cara berkomunikasi karena dalam pengertian tersebut muncul
suatu pesan pengiriman dan peneripatal

sehingga di sini dapat dikatakan

bahwa menulis me HE! unikasi secara tertulis di
a M \
iﬁ'ﬁl d quq ]

‘g

“\P‘KASS‘q

NG

dan menuangkannya ke dala ehingga pembaca dapat memaham
i isi dari gagasan yang disampaikan. Dengan kata lain bahwa menulis merupakan
serangkaian kegiatan yang akan melahirkan pikiran dan perasaan melalui tulisan

untuk disampaikan kepada pembaca. Adapun unsur-unsur menulis dan manfaat

menulis dapat dijelaskan di bawah ini:
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a. Unsur-unsur Menulis

Dalam membuat sebuah tulisan, diperlukan beberapa unsur yang harus di
perhatikan. Menurut Gie (1992: 17-18), unsur menulis terdiri atas gagasan,
tuturan (narasi,deskripsi, eksposisi,argumentasi, dan persuasi), tatanan, dan

wahana.

1) Gagasan

Topik yang berupa

4) Wahana

Wahana juga sering disebut dengan alat.Wahana berupa kosakata,
gramatika, retorika (seni memakai bahasa).Bagi penulis pemula, wahana sering
menjadi masalah.Mereka menggunakan kosakata, gramatika, retorika yang
masih sederhana dan terbatas.Untuk mengatasi hal tersebut, seorang penulis

harus memperkaya kosakata yang belum diketahui artinya.Seorang penulis
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harus rajin menulis dan membaca. Sedangkan menurut Haris (dalam Slamet
(2007: 108) proses menulis sekurang-kurangnya mencakup lima unsur, yaitu
(D)isi karangan, (2) bentuk karangan, (3) tata bahasa, (4) gaya, (5) ejaan dan
tanda baca. Isi karangan adalah gagasan dari penulis yang akan dikemukakan.

Bentuk karangan merupakan susunan atau penyajian isi karangan.Tata bahasa

nya pola pola kalimat. Gaya me
mberi nada tertentu terhadap

adalah kaidah-kaidah bahasa termastl

LL1C

itu. Eiedi dain
V7 5

lain yaitu:

1) Dengan menulis dapat le emampuan dan potensi pribadi
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedangditulis.

2) Melalui kegiatan menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan atau
pemikiran yang akandikemukakan.

3) Dari kegiatan menulis dapat memperluas wawasan kemampuan berpikir,

baik dalam bentuk teoritis maupun dalam bentuk berpikirterapan.
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4) Permasalahan yang kabur dapat dijelaskan dan dipertegas melalui
kegiatanmenulis.

5) Melalui tulisan dapat menilai gagasan sendiri secaraobjektif.

6) Dalam konteks yang lebih konkret, masalah dapat dipecahkan dengan lebih

melaui tulisan.

7) Dengan menulis dapat ntuk belajar dan membaca lebih
giat. Penulis menjadi=fcs i masalah bukan sekedar menjadi
- / pS MUHAM\
8) Melald “ PKA S 14')4,*\- ir dan berbah
V' N h 2.\
o \“\\di g / “

ot R 4
PR };ﬁ”ﬁ’{»&f " Benuls =

S
t‘-*"‘ ::: - -*m“\: e 1110 .--t.. @" r* an yang

\/

2

‘s:‘ﬁn, 5] egiatannya akan

dibutuhkan beberapa ta .NQSTAKA
Menurut M. Atar Semi (2007: 46) bahwa tahapantahapan menulis terbag

i menjadi tiga, yaitu tahap pratulis, tahap penulisan dan tahap penyuntingan. Me
nurut Elina Syarif, Zulkarnani, dan Sumarno (2009: 11) tahap-tahap menulis
terdiri dari enam langkah, yaitu a) draf kasar, b) berbagi. c) perbaikan, d) menyu

nting, e) penulisan kembali,, f) evaluasi.
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Combs (dalam Arifuddin, 2012) mengungkapkan bahwa perkembangan
menulis mengikuti prinsip-prinsip sebagai berikut:
1) Prinsip keterulangan (recurring principle): anak menyadari bahwa dalam
suatu kata bentuk yang sama terjadiberulang-ulang.

2) Prinsip generatif (generative principle): anak menyadari bentuk-bentuk

tulisan

penulisan, tahap penulisan, dan-taha vist. Dalam tiap tahap tersebut ada
proses yang lebih rinci yaitu persiapan, draft-kasar, berbagi, perbaikan,
penyuntingan, dan penulisan kembali. Evaluasi juga perlu dilakukan di akhir

kegiatan menulis, supaya menghasilkan tulisan yang bermutu.
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3. Pembelajaran Menulis di SMP

Keterampilan menulis merupakan salah bentuk keterampilan berbahasa
yang sangat penting bagi siswa, di samping keterampilan menyimak, berbicara,
dan membaca, baik selama mereka masih sekolah maupun dalam kehidupannya

nanti di masyarakat. Kemampuan menulis siswa sangat menentukan keberhasila

sekolah unggulan dengan SDM da ana‘yang memadai pembelajaran menuli

s sangat diperhatikan. Dari uraian tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran
menulis merupakan proses berkesinambungan mulai dari kelas rendah dan

berlanjut pada kelas-kelasberikutnya.
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4. PenilaianMenulis

Tes kebahasaan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran bahasa. Melalui penilaian tersebut akan dapat diketahui hasil
belajar siswa secara objektif. Penilaian akan mendapatkan hasil yang baik jika

aspek-aspek yang dinilai dalam tulisan disajikan secara lebih rinci.

Kegiatan menulis melibatka ek penggunaan tanda baca dan ejaan,

penggunaan diksi "/';ﬂ \at, pengembaangan paragraf,
S MUH, , \¥
0. 02 "qﬂy

pengolahan gagaSai lamet, 2008: 209).
\
Sehubu ;=/ Q"%@‘P’KAS q Sunendar

\\\‘H ;// n s -rang

it 'H |ﬁld ,-

5. Pengertian Surat

Surat adalah alat komunikasi tertulis atau sarana untuk menyampaian
pernyataan maupun informasi secara tertulis dari pihak satu kepada pihak lain,
informasi tersebut bisa berupa pemberitahuan, pernyataan, permintaan, laporan,

dan lain sebagainya Marjo (2008:15).
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Pengertian surat berdasarkan” pedoman tata persuratan dan kearsipan
dalam lingkungan Depdikbud”, adalah, kertas yang bertulis yang di buat oleh
seseorang yang di tunjukkan kepada orang lain guna menyampaikan sesuatu
yang terkandung di dalam hati atau pikiran. Karena surat berfungsi menyampai

kan pesan , maka bahasa surat maupun bentuk, harus komunikatif , sehingga isi

yang di sampaikan pembuatpenulis’sisat dapat di terima pembaca penerima

surat denganbaik.

Arifin (198 o4 galah salah satu sarana

n«‘i‘p% Ss,

g ﬂ;ﬁ!r

informasi yang perlu atau suatu pernyataan yang harus
direspon (dijawab atau dibalas) oleh penerimanya.

6. Pengertian Surat Pribadi

Sabariyanto (1998:1) untuk mengungkapkan suatu maksud mengungkap

kan jelas dan dalam menyusun kalimat harus dengan hati-hati karena komunika

si surat terjadi secara tidak langsung, sehingga bahasanya dapat lebih tertata.
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Apabila ada kesalahan-kesalahan dapat diperbaiki, penggunaan kalimat yang
kurang efektif akan menghambat suatu komunikasi.

Menurut Zulaeha (2008:27) dalam disertasinya menjelaskan bahwa
surat pribadi adalah surat yang dibuat seseorang yang isinya menyangkut
kepentingan pribadi, surat- menyurat itu timbul dalam pergaulan sehari-hari

dan terjadi dalam komunikasi antaré.ahak dan orang tua antarkerabat, antarseja

wat, dan antarteman.
MU
RV 4
;’i ?,,K,AS Sa,

tlan-(a w :'11
L‘ H

Tanda tangan dan nama terang hal halyang perlu di perhatikan dalam pembuata

surat:
a. Sistematika penyusunansurat
b. Bahasa surat, harus sopan dan komunikatif.
c. Tulisan harusrapi

d. Sampul surat juga harus rapi dan dalam keadaantertutup.
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b. Kriteria PenulisanSurat
Ciri-ciri surat yang baik menurut Marjo (2008:7)
1) ilmu atau pengetahuan tentang surat menyurat.
2) bahasa yang baik serta menguasai bahan tulisan.

3) menguasai permasalahan yang hendak ditulis atau dibicarakan.

4) sopan santun.

5) isi yang lengkap.

:§1 : *«-"-tf
Yo

c. Surat LamaranPekerjaan

Surat lamaran pekerjaan biasanya dibuat berdasarkan sumber lamaran lewat
pengumuman, iklan, teman, siaran radio, dan sebagainya. Dalam hal ini, pelamar
dalam surat lamarannya perlu menyebutkan sumber lamaran itu pada alinea
pembuka. Jika lamaran itu tidak berdasarkan suatu sumber tu saja tidak diperlukan

dalam alinea pembuka. Misalnya dalam harian Kompas tanggal 6 Oktober 1999
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diberitahukan bahwa PT Sumber Brothers, kontraktor jalan dan jembatan, membutuhkan
satu orang tenaga sarjana bagian sipil. Selanjutnya, pada alinea berikutnya dituliskan

kualifikasi diri pelamar yang umumnya meliputi:

1) Namalengkap,

2) Tempat dan tanggallahir,

3) Alamat,
4) Kepribadian

5

harus jelas, bersih, tidak adacoretan.
b) Pelamar menyebut dirinya bukan dengan kata ganti ‘kami’ melainkan ‘saya’
dan menyebut pimpinan instansi dengan bapak/ibu, jika sudah jelas

pemimpinnya., jika masih belum jelas dapat langsung menyebutkan jabatann

ya
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7. Metode Pemberian Pujian (Reward)

Metode pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien. Untuk merealisasikan metode yang telah ditetapkan maka dipilihlah

suatu metode yang akan digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang

sudah disusun dalam kegiata jar.tujuan yang telah disusun tercapai

secara optimal. Keb r\; pembelajaran sangat

tergantung padicara-at jeuntkan me 51
= AS
,/r ,?- ‘b‘hh O S e 4@‘1‘:\\ -

strategi yang digunakan, guru harus cermat memilih dan menetapkan metode

yangsesuai.Pemilihan Metode Pemberian Pujian ini digunakan sesuai dengan
tujuan penelitian yaitu menanamkan minat belajar siswa, dengan metode
pemberian pujian maka siswa akan termotivasi untuk senang belajar dan
memberikan perhatian siswa untuk belajar serta mendorong aktivitas siswa

sehingga belajarnya lebih terarah dan pemberian pujian sebagai salah satu
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bentuk penguatan (reinforcement) dalam proses belajar mengajar merupakan
hal yang sangat diperlukan sehingga dengan penguatan tersebut diharapkan
siswa akan terus berbuat yang lebih baik.

Pujian (praise) didefinisikan dalam Webster’s Dictionary (Sulistyowati,

2012 ) sebagai “tindakan mengungkapkan persetujuan atau kekaguman”. Guru

menggunakan pujian untuk menumbliikan rasa siswa tentang “harga diri, otono
mi, kemandirian, prestasi®.d :

ctajar”. Pujian sering diberikan
pada akhir tugas=i .{‘ Phﬁ MUH y .:'\ dilakukan” .Pujian
t /’5 i\.,‘.hnKAS ROOTO @;\
& Q

= ﬁ#‘!h@/é;

'_.._""_-‘.& % 1 -~ . H
Caka-Yang - dapdt digindikel sk A gd minat
o S

fungsi penting dalam mengajari-anak berperilaku yang disetujui secara sosial.
Fungsi yang pertama ialah memiliki nilai pendidikan.Yang kedua, pemberian
reward harus menjadi motivasi bagi anak untuk mengulangi perilaku yang
diterima oleh lingkungan atau masyarakat. Melalui reward, anak justru akan
lebih termotivasi untuk mengulangi perilaku yang memang diharapkan oleh

masyarakat. Fungsi yang terakhir ialah untuk memperkuat perilaku yang
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disetujui secara sosial dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan untuk

mengulangi perilaku tersebut. Dengan Kkata lain, anak Akan mengasosiasikan re

ward dengan perilaku yang disetujui masyarakat. (Sulistyowati,2012)
Berdasarkan pangalaman dilapangan siswa amat senang apabila usaha

belajarnya dihargai dan mendapat pengakuan dari guru, walaupun amat

cara yang tepat,.P ,/.r.': Eﬁhﬁ M

\
7 25 -
".

.

a dan penghargaan khusus.

Seyogyanya penghargaan ini dapat menjadi kebanggaan siswa akan eksistensi
dirinya, yang nantinya meningkatkan rasa percaya diri dan motivasidiri.

Ada 3 jenis reward atau penghargaan, yaitu hadiah berupa

barang/benda, pujian (praise) dan perlakuan istimewa. Apapun jenis reward

yang diberikan haruslah disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak dan
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haruslah proporsional.

1) Penghargaan berupaucapan.

Pemberian penghargaan ini dapat dilakukan dengan direncanakan terlebih
dahulu atau bersifat spontan saja. Yang terpenting bahwa setiap siswa yang
menunjukkan suatu usaha, maka layak dihargai. Pemberian pujian bagi siswa

yang berpatisipasi aktif d

belajaran seperti kata-kata BAGUS!

//)

"Wt.# ﬁ"-‘""-'l"' o

elah dimodifikasi/disiapkan. Misalnya

memberikan penghargaan berupa : Bintang, terbuat dari kertas karton/asturo
berukuran kecil bagi siswa yang mendapat nilai tinggi (80-100) baik latihan
soal, tugas maupun PR. Kalung medali pelajaran, terbuat dari gabus yang
menyerupai sebuah medali dengan menggunakan tali warna. Medali dibuat

khusus untuk setiap mata pelajaran, dan diberikan kepada siswa setiap selesai
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ulangan harian. Siswa yang mendapat nilai tertinggi dalam ulangan harian

berhak menerima medali ( Sulistiowaty, 2012)

8. Metode DasarReward
a. PengertianReward

Metode Reward (ganjaran) dan Punishment (hukuman) merupakan suatu

bentuk teori penguatan positif ye Jmber dari teori behavioristik.Menurut

teori behavioristik b /.{FS IﬂUH,q
adanya intera m, af)
/ (3" thP‘KA S;q

'7‘" Dilal *\Q\m& ekad ’yr B
5" O
“'\ ‘? i g/

oh Iaku sebagai akibat dari
.zy,"*x anya digunakan oeh

adalah untuk

Menurut Ami
terhadap belajarnya. Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
Reward adalah suatu segala sesuatu yang berupa penghargaan yang
menyenangkan perasaan yang diberikan kepada siswa karena hasil baik dalam
proses pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa melakukan pekerjaan yang
baik dan terpuji. Peranan Reward dalam proses pengajaran cukup penting

terutama sebagai faktor aksternal dalam mempengaruhi dan mengarahkan
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perilaku siswa. Hal ini didasarkan atas berbagai pertimbangan logis, diantaranya
Reward ini dapat menimbulkan motivasi belajar siswa dan dapat mempengaruhi
perilaku positif dalam kehidupan siswa.

Manusia selalu mempunyai cita- cita, harapan, dan keinginan.Inilah yang

dimanfaatkan oleh metode Reward.Maka dengan metode ini seseorang

mengerjakan perbuatan baii suatu prestasi yang tertentu diberikan

suatu Reward yang vard merupakan alat pendidikan
yang mudah re’ \'ﬁ pq,E‘ M UH4 ‘%ﬁ"\\ ik itu, Reward dalam
T kil
| &

2" aKASSA 4’«;\
Sﬂ;ﬂa b 4) !o,

4
[ ]

. Al-bagarah ayat 261
menyebutkan,Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiaptiap bulir seratus biji.
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi apa yang dia kehendaki. dan Allah

Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al-bagarah:261)
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Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa metode Reward (ganjaran) mendidik
kita untuk berbudi luhur.Diharapkan agar manusia selalu berbuat baik dalam
upaya mencapai prestasi-prestasi tertentu dalam kehidupan di dunia. Ayat di
atas dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian Reward dalam konteks

pendidikan dapat diberikan bagi siapa saja yang berprestasi, dengan adanya

Reward itu, siswa akan lebih 'karena dengan adanya Reward
sélalu berusaha untuk menjadi

5

tersebut siswa menjag

kemauan yang lebih baik

pendorong atau motivasi bagi siswa belajar lebih baiklagi.

b. Macam-MacamReward
Reward adalah metode yang bersifat positif terhadap proses pembelajara
n untuk meningkatkan motivasi belajar. Secar garis besar Reward dapat dibedak

an menjadi empat macam, yaitu:
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a. Pujian

Pujian adalah suatu bentuk Reward yang paling mudah dilakukan. Pujia
n dapat berupa kata-kata, seperti: baik,bagus, bagus sekali dan sebagainya.tetapi
juga dapat berupa kata-kata yang berupa sugesti, misalnya; “Nah lain kali akan
lebih baik lagi.” “Kamu pasti bisa kalau kamu rajin belajar”.

b. Penghormatan

hadiah yang berupa barang ini-dapat terdiri-dari-alat-alat keperluan sekolah, sep

erti pensil,penggaris, buku dan lain sebagainya.

d. TandaPenghargaan
Jika hadiah adalah Reward yang berupa barang, maka tanda penghargaa

n adalah kebalikannya.Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan
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kegunaan barang- barang tersebut, sepertihalnya pada hadiah.Melainkan, tanda
penghargaan dinilai dari nsegi “kesan” atau “nilai kenang”’nya.Oleh karena itu
Reward atau tanda penghargaan ini disebut juga Reward simbolis.Reward

simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda jasa, sertifikat-sertifikat.

d. Implementasi Reward di Sekolat

Pemberian Rewart % Iah mempunyai pengaruh

terhadap moti 4 gsung baik dan
' Tyt -}' ! 't;‘ : . ? rr n pembelajaran
/ , . Y J’ ":f- \ "

pertemuan dalam kegiatanpembelajaran.

2) Siswa memperhatikan guru ketika guru menerangkan materi yang
akandiajarkan.

3) Guru memotivasi siswa dengan reward yang akan diberikan olehguru ketika

pembelajaranberlangsung.

4) Setiap siswa yang menyelesaikan tugasnya dengan baik dan benarakan mend
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apatkan reward dari guru atau seluruhsiswa.

5) Demikian seterusnya ketika siswa siswa maju dan berhasil mengerjakan apa
yang diperintahkan olehguru.

6) Kesimpulan.

Dengan diterapkannya metode Reward ini siswa akan termotivasi dan

U

aktif dalam pembelajaran yang g berlangsung. Siswa berusaha untuk

mendapatkan Rewa : =Huda, 2009).

enilaian “P‘S MUHAM
44’ ;
l?;_;‘ < rf.:':- %}@'!‘u!"‘u "ﬁ;‘j -
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Dengan demikian, s
yaitu:
a. Observasi yang direncanakan,terkontrol,
b. Observasi informal atau tidak direncanakan terlebihdahulu.
Pada observasi yang direncanakan pengamat biasanya menggunakan
blangko daftar isian yang tersusun, dan didalamnya tercantum aspek-aspek yang

akan diperhatikan dan dinilai pada aspek tersebut pada saat penilaian itu
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dilakukan. Pada observasi yang tidak direncanakan terlebih dahulu, pada
umumnya pengamat belum atau tidak mengetahui apa yang akan dicatat dalam
pengamatannya. Dari sani siswa itu terlihat apakah menguasai atau tidak

dengan pembelajaran yang sedang siapkan atau telahdipelajari.

B. Kerangka Pikir

Metode merupakan usz /\v aperoleh kesuksesan dan keberhasil

§ ﬁp‘ﬁ' lﬂUHJqM Pujian ini digunakan

-

Q:ﬂ‘ PK p‘ S &4 "WQ ajar siswa, dengan

‘?“ : A\t \ belajar dan
YYD

'__..;' .\‘ -1 L?:. -I;* {

o 2 ey s
) X,

Wi i T e
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Kurikulum KTSP

v

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Menulis

) =2 ) "h..m
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Temuan

Bagan Kerangka Pikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Kunandar (2008) mengatakan bahwa tindakan kelas merupakan suatu

kegiatan yang dilakukan 0 rsama sama dengan orang lain
i an atau memperbaiki mutu

(kolaborasi) yang bertuitiai

dengan tujuan PTK perbaiki proses pembelajaran

yang dilaksanakanguru.

34
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B. Subjek, Lokasi, dan WaktuPenelitian
1. SubjekPelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelasVII SMP Unismuh Makassar

yang berjumlah33 orang, 20 perempuan dan 13 laki-laki.

2. LokasiPenelitian

Penelitian ini akan dilaksafiakag pada peserta didik kelas VII SMP

Unismuh Makassar.

= EE
'.3

l

@#

masalah yang dihadapi dapat dipecahkan secara tuntas. Penelitian Tindakan
Kelas ini dilaksakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari empat kali
pertemuan. Prosedur pelaksanaan meliputi aktivitas perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi yag bersiklus Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini

dapat dilihat pada bagan alur penelitian tindakan kelasaberikut.
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Pelaksanaan

{ Perencanaan J { Pengamatan J

1) menelaah silabus SMP KelasVII;

2) membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dariRPP;

3) membuat instrumen penelitian, tes hasil belajar, dan lembarobservasi;

4) menetapkan metode pembelajaran yang diterapkan di kelas yakni
metodereward;

5) melakukan uji coba terbatas sebagai simulasi keterlaksanaan perangkat



6)

1)

2)

3)

37

pembelajaran dikelas;
melakukan revisi perangkat pembelajaran berdasarkan kegiatansimulasi.
Tahaptindakan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah:
Motivasi danapersepsi

Kegiataninti

melakukan tes berupa te e at pribadi dengan memerhatikan

sistematika dan bahasa yang digunakan dalam suratpribadi;

mengobservasi sikap siswa saat menulis surat pribadi untuk menunjukkan
kemampuanafektifannya;

mengobservasi keterampilan psikomotorik siswa pada saat bekerjasama

secara berkelompok untuk menulis suratpribadi;
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4) Pengamatan dilakukan oleh Kepala SMP Unismuh Makassar, Dr. H. Irwan
Akib M.Pd. dengan menggunakan format pengamatanobservasi.
d. Tahaprefleksi
Pada tahap refleksi ada beberapa kegiatan antara lain:

1) mengorganisasikan data hasil tes dan data hasilobservasi;

20 W
- t\\mﬂlh.;//j .

agiatar -'f"l"'l?"
s o

3

~yang.diperoleh berdasarkaa he
Wk u\-%:gf &
dalahibgs i .

2) membuat

3) membuat perencanaan untuk lebih memberikan motivasi kepada peserta didik

b. Tahaptindakan

Deskripsi model tindakan yang dilaksanakan pada siklus 11 adalah berikut.
1) melaksanakan proses pembelajaran sesuai denganRPP;
2) memberikantugas;

3) memberikanmotivasi.
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c. Tahaprefleksi
Pada tahap refleksi dilakukan beberapa kegiatan antara lain:
1) Memeriksa dan memberi skor tes hasil belajar peserta didik dan hasil observa
Si;

2) mentabulasi data hasil belajar dan data hasil observasi ke dalamtabel;

menganalisis data hasiltes;

/) \:i
ff@?;p 0 AMQP )engamatan lansung
atau peninjauan secara cermat-dan lansu apangan atau lokasi penelitian.
Dalam hal ini, peneliti perlu menggunjungi lokasi penelitian untuk mengamati

secara langsung berbagiai hal atau kondisi belajar siswa.
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E. Teknik PengumpulanData
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik tes dan
nontes.Teknik tes berupa tes tertulis sedangkan teknik nontes berupa observasi.
Untuk teknik tes, alat pengumpul data berupa pemberian soal menulis surat

pribadi, selama siklus penelitian berlangssung. Tiap siklus direncanakan satu

kali pertemuan. Untuk tek alat pengumpul data berupa lembar

observasi dan jurnal kegiafai

F. Teknik AnalisisData

Analisis data dalam PTK ini menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif.Hasil observasi dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif
yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, dipisah-pisahkan menurut

kategori untuk memeroleh kesimpulan.
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Data hasil penilaian kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi
dengan diterapkannnya metode reward diperoleh melalui lembar observasi.
Data hasil penilaian setiap akhir siklus dianalisis dengan pendekatan kuantitatif
yaitu dengan menentukan nilai rata-rata, ketuntasan kelompok dan individual,
dan ketuntasan klasikal dengan indikator keberhasilan nilai rata-rata mencapai

lebih dari atau sama dengan 65 M Bahasa Indonesia Kelas VII SMP

Unismuh Makassar.

mencapai ketuntasan belajar siswa per individu
Setelah data diperoleh, data tersebut dikategorikan sesuai dengan pedoman

penilaian yang dikemukan oleh Gays (dalam Masriah, 2009: 34) yakni:



No Nilai Kategori
1. 85-100 baiksekali
2. 6584 baik

3. 60 — 74 cukup

40-59

Kurang

42



BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

Pada bagian bab hasil dan pembahasan akan di deskripsikan hasil
penelitian dan interpretasi datanya. Analisis hasil penelitian tentang hasil belajar

bahasa Indonesia pada siswa kelas VWl SMP Unismuh Makassar. diperoleh dari

hasil penelitian dlsetlap ak /\

di analisis berdasarkan Kriteria

erdapat pada tabel 4.1 berikut.

43



pribadi pada siklus I.
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Tabel 4.1 hasil penelitian individu tentang kemampuan menulis surat

Selpiana’

Srikanti

Penilaian | Penilaian |Penilaian
No [Nama Siswa Pengguna | Kejelasan [sistematik | Total [Keterang
an Isi a Nilai [an
1 |Asri 20 20 20 60 Belum
2 Awal 20 21 20 61 Belum
3 |Dewi sartika AN 20 70 Tuntas
4 Ferdy H. 24 75  [Tuntas
5 Haeruddin 20 60 Belum
6 Hendra Gunawaf: 7 62 Belum
7 Hedriani Belum
8 |lrdavanti*oe Tuntas
9 i Tuntas
10 Tuntas
11 Belum

Belum

=
L LAtas

Eelum
[F elum
r' elum

)]
.60 [Belum
oy

' Belum

untas

J

Belum

Belum

Tuntas

Belum

Belum

Belum

Belum

Belum

Tuntas

Tuntas

Belum

31 Umar 60 Belum
32 |Yulianti 35 28 27 80 [Tuntas
33 Ani 20 21 20 61 Belum

Dari tabel 4.1 tersebut, dapat diperoleh data deskriptif hasil penilaian individu

tentang kemapuan menulis surat pribadi pada tabel 4.2 berikut.
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Tabel 4.2 Deskriptif hasil penilaian individu tentang kemampuan menulis surat

pribadi pada siklus I.

Statistik Nilai Statistik
Subjek 33
Nilai Ideal 100

Nilai maksimum

"t"}; I 2

ketuntasan klasikal kemapuan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII SMP
Unismuh Makassar. diakhir siklus | setelah penerapan metode reward, belum
mencapai ketuntasan klasikal yang diisyaratkan yaitu 65. Sedangkan hasil
penilaian kelompok tentang kemampuan menulis surat pribadi pada siklus I

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.
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Tabel 4.3 hasil penilaian kelompok tentang kemampuan menulis surat pribadi

pada siklus 1.

No | Nama Kelompok Nilai kelompok Keterangan

(urutan absen)

1. | Chairil Anwar(1-6) 64 Belum tuntas

2. Taufik Ismail Tuntas

Belum tuntas

pribadi pada sikie
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Statistik Nilai statistik
Jumlah kelompok 6
Nilai ideal 100
Nilai maksimum 66

Nilai minimum

pribadi adalah 33.33%, nilai minimumnya adalah 62, dan nilai maksimumnya

adalah 66.

b. Hasil penilaian kemampuan menulis surat pribadi pada siklus I1.

Pada siklus Il pelaksaan pembelajran sebanyak empat kali pertemuan.

Pertemuan pada siklus Il perolehan nilai individu maupun kelompok setelah



penerapan metode reward, juga menggunakan

lembar observasi.
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Nilai

perolehan individu pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar. tentang

kemampuan menulis surat pribadi pada akhir siklus Il terdapat pada tabel 4.5

berikut.
Peni Peni
laian Peni | Peps laian Peni Total
No [Nama siswa per laian laian nilai Keterangan
ta M3 lindivid
1 |Asris s 6 Tuntas
2 Awal Belum tuntas
3 Dewi sarti « Tuntas
4 |Ferdv H. untas
5 Haeru tas
6 H
7 |He y
8 |lrda r S
9 lIrma - S
10 |lrwa ) - 200 W AN S
11 [lwan B= g— as
12 [Karm \ :
13 |Mardi L/ - tas
14 Mirnaw. ntas
15 Muh. Al . elum tuntas
16 Muh. Fa v untas
17 Muh. Fir untas
18 Nurfitri 1 ' [Tuntas
19 |Nur Ikhsan "% . [Tuntas
20 Nur Intan Tuntas
21 Nur Intan A. s A Belum tuntas
22 INur Nilam - Tuntas
23 INurfawati 20 15 9 Tuntas
24 Putri Saaqita 20 10 10 20 20 80 Tuntas
25 |Rahmat 10 12 12 16 20 70 Tuntas
26 |Rahmat Hidavat | 10 14 16 10 16 66 Belum tuntas
27 [Riskawati 20 10 12 18 10 70 Tuntas
28 [Satria Firdasari 18 12 20 24 10 84 Tuntas
29 Selpiana 20 10 20 20 15 85 Tuntas
30 |Srikanti 20 20 15 15 15 85 Tuntas
31 Umar 10 16 14 10 10 60 Belum tuntas
32 |Yulianti 20 20 18 18 14 90 Tuntas
33 Ani 14 13 15 20 10 72 Tuntas
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Tabel 4.5 Hasil penelitian individu tentang kemampuan menulis surat pribadi

siklus keterangan(skor maksimal 20 per item penilaian)

1. Semangat peserta didik pada saat diskusi berlangsung.

2. keaktifan peserta didik dalam melaksanakan tugas.

3. kemampuan men

It
e S 44

o= \&\ i.l'i,,f/
v”

_Jﬂ

J'Yu? v/ .

Nilai ideal 100
Nilai maksimum 90
Nilai minimum 60

Nilai rata-rata 78,72
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Jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas

Ketuntasan klasikal

28

84,84%

Tabel 4.6 men

a,,_rata-rata nilai individu tentang

lasikal

at pribadi

1 menulis

Tabel 4.7 Hasi
No | Nama Kelompok Nilai Kelompk Keterangan
1. | Chairil Anwar 82 Tuntas
2. | Taufik Ismail 82 Tuntas




51

3. | Merari Siregar 75 Tuntas
4. | Mochtar Lubis 78 Tuntas
5. | Marah Rusli 74 Tuntas
6. | Sutan Takdir Alisjahbana /\ 78 Tuntas

Nilai minimum 74

Nilai rata-rata 78,16%

Jumlah kelompok yang tuntas 6

Jumlah kelompok yang belum tuntas
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Ketuntasan kelompok 100%

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok tentang kemampuan
mendiskusikan cara penulisan surat pribadi pada siklus Il adalah 78,16 atau
78,16% dari nilai ideal yaitu 100. Keseluruhan kelompok pada siklus Il telah

tuntas 100%. Adapun nilai berkelompok tentang kemampuan

mendiskusikan penulisa

f//

““:!-!3’“'. ;3.".(-*“" ~

Klasikal

(%)
1, 33,33
2. 84,84

Tabel 4.9 menggambarkan bahwa setelah dua kali dilaksanakan
penilaian untuk melihat nilai siswa di dalam menulis surat pribadi secara
individu, maka bnyaknya siswa yang tuntas belajar telah mengalami

peningkatan dari 11 orang pada siklus | menjadi 28 orang pada siklus Il. Data
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ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu
33,33% pada siklus | menjadi 84,84% pada siklus Il. Adapun rata-rata
perolehan nilai individu tentang kemampuan menukis surat pribadi juga
meningkat dari 64,30 pada siklus | menjadi 78,72 pada siklus Il dari nilai ideal

100. Dari data tersebut menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan siswa

di dalam menulis surat pribadu seafta indidvidu pada siswa kelas VII SMP

Unismuh Makassar. setelah.f /\v
) s MUK

@53‘1;\&#334
Nl 1.#"’!.; A

*+

Tabel 4.10 menggambarkan bahwa setelah dua kali dilaksanakan
penilaian secara kelompok untuk melihat kemampuan menulis surat pribadi,
maka banyaknya kelompok yang tuntas belajar telah mengalami peningkatan
dari siklus I ada 4 kelompok yang tidak tuntas pada siklus Il telah tuntas 6

kelompok pada siklus IlI. Data ketuntasan kelompok juga mengalami
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peningkatan, yaitu 33.33% pada siklus | menjadi 100% pada siklus Il. Adapun
rata-rata perolehan nilai kelompok tentang kemampuan menulis surat pribadi
juga meningkat dari 63 pada siklus | menjadi 78,16 pada siklus Il dari nilai
ideal 100. Ini berarti terjadi peningkatan kemampuan menulis surat pribadi
secara berkelompok pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar. pada tahun

pelajaran 2017/2018 setelah diterapkén metode reward.

2) bahasa baku yang digunakan siswa mulai diperhatikan. Hal ini ditandai dengan
tingkat kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa baku pada penulisan
baik sudah baik di siklus Il dibandingkan pada siklus | penggunaan bahasa
yang digunakan oleh siswa masih asal-asalan saja sesuai dengan bahasa sehari-

hari yang sering digunakan.
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3) kemampuan sisiwa dalam menulis surat pribadi sudah sesuai dengan struktur
penulisan. Hal ini ditandai kemampuan siswa cukup didalam memerhatikan
dan menggunakan penulisan sesaui dengan penulisan EYD. Struktur penulisan

surat pribadi pada siklus Il dibandingkan kemampuan siswa pada siklus | yang

kurang memerhatikan struktur penulisannya.

2) pada umumnya semua siswa bertanggungjawab dalam kelompoknya kietika

mereka mempresentasikan tugas kelompoknya di hadapan kelompok lain.

3) pemanfaatan metode reward cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII SMP Unismuh
Makassar.Hal ini ditunjukkan dengan hampir tercapai ketuntasan belajar secara

klasikal diakhir siklus 11 setelah pelaksanaan metode reward.
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C. Hasil refleksi
1. Hasil refleksi siklus |

Pada awal penerapan metode reward pada siklus I, semangat siswa yang

mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas kelompok yang diberikan masih

rendah. Hal ini ditunjukkan siswa yang tidak terlibat dalam
1

baku. Mereka sudah cukup bisa walaupun belum sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa orang siswa juga sudah bisa tampil mempresentasikan hasil

kelompoknya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pada penerapan metode reward pada

siklus 1, keadaan siswa sudah mulai menunjukkan perubahan yang postif yang
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terlihat dari sikap siswa mulai memberanikan diri untuk mengemukakan

pendapatnya dan sudah mulai memerhatikan penulisannya.

Masih bersifat manasuka, artinyasiswa sendiri yang memilih teman
kelompoknya sehingga belum terdistribusi dengan baik siswa yang

berkemampuan tinggi sedangkan, ataupun rendah dalam suatu kelompok sehingga

elesaikan ttugas kelompoknya secara

ada tindakan

am menulis

Da kelebihan

ang dite £ a S , antara lain:

c. siswa menjadi lenih kreatif. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa yang mewakili

kelompoknya untuk mempresentasikan tugasnya.

d.siswa menjadi lebih komunikatif dalam berkomunikasi dengan anggota

kelompoknya.



58

e. siswa semakin bertanggungjawab dalam menyelesaikan dan mempresentasikan

tugas yang diberikan.

f. siswa sudah mampu menulis surat pribadi sesuai sistematika penulisan surat

pribadi yang benar.

. '.-

'Fn \/ ﬁg?&.. ES
w..l, #' /"l‘l‘l“\\ .
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merupakan perbaikan pembelajaran dari siklus I.

1. Pembahasan Prosedur Pembelajaran Menulis Surat Pribadi dengan

Metode Reward.

a.) Tahap Perencanaan
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Persiapan yang dilakukan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan rencana kengiatan yang dilakukan oleh peneliti,guru, dan siswa.
Peneliti juga menyiapkan lembar obserfasi guru dan siswa untuk mengamati

kengiatan pada proses pembelajaran.

Rencana pelaksanaan pembelaran dirancang agar relevan dengan kondisi

an pembelajran kooperatif adalah
interaksi kelompok.Setiap dilaksanakan tiga kali pertemuan sebanyak 6 jam

pelajaran (6 X 45 menit).

Adapun uraian pelaksanaan sebagi berikut:

Pertemuan pertama (2 X 45 menit):
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1) Memotivasi siswa.
2) Kengiantan inti.
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

4) Membagi dua contoh surat pribadi kepada masing-masing kelompok kemudian

didiskusikan unsur sistematika ur an sistematika surat pribadi.
5) Guru menjelaskan / ; .

/4 .(p.ﬁ MUH
/‘:’wp"'{ p‘\'\.@lh

\\dﬁﬁ.f/

foniin
\. KEl

6) Siswa m

:s-'~ ;

v 2
2,/ ’/"'lll‘“\

u. [‘"

dengan surat dan di jawab oleh siswa B.

3) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau
diberikan tambahan informasi, giliran siswa B memebriak pertayaan yang

harus dijawab oleh siswa A.
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4) Jika siswa A selesai mengajukan satu pertayaan kemudian dijawab oleh siswa

B, ganti B yang bertanya, dan begitu seterusnya.

5) Setelah berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke
pasangan yang laian sambil memberi masukan atau penjelasan dengan bertanya

dan menjawab pertanyaan.

6) Siswa melakukan penyuntlngan pida s

Pertemuan ke tiga (2 / FS M U
1) Guru mels w-. PKA 64

W&E ,//

{/

at pribadi dengan surat dinas.

‘"a

ifapyaan yang

d.) Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dan guru
untuk membahas dan menyimpulkan hasil penelitian setiap siklus kemudian

kegiatan dilanjutkan pada siklus selanjutnya dengan persiapan yang lebih matang.

3. Pembahasan Hasil Pembelajaran Menulis Surat Pribadi Melalui

Penerapan Metode Reward.
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Adapun pembahasan hasil pembelajaran menulis surat pribadi melalui
penerapan metode reward. Menggambarkan bahwa setelah dua kali dilaksankan
penilaian untuk melihat nilai siswa di dalam menulis surat pribadi secara individu,
maka banyaknya siswa yang tuntas belajar telah mengalami peningkatan dari 11

orang pada siklus | menjadi 28 orang pada siklus Il. Data ketuntasan klasikal juga

mengalami peningkatan yang cukups<£ighifan, yaitu 33,33 % pada siklus | menjadi
84,84 % pada siklus / \ elehan nilai individu tentang
e /;.5 MUH :\ i ada siklus |
/4;'* «‘Pnﬁhs qjq cta-data tersebut,

\\d hlu/// 2iam mcnulis surat

t);::#' S ‘-%) K3 ada tahun
r Sor

menampilkan penampilan te 2motivasi mereka supaya menjadi
yang terbaik (Epstein dan Jessika 2004:189).

Pada awal penerapan metode reward pada siklus I, semangat siswa yang
mengikiti pembelajran dan mengerjakan tugas kelompok yang diberikan masih

rendah. Hal ini ditunjkkan masih banyak siswa yang tidak terlibat dalam

menyelesaikan tugas kelompok hampir setngah dari jumlah siswa yang
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hadir. Kemampuan siswa di dalam menulis surat pribadi masih sangat rendah.
Siswa menulis surat pribadi tampa memerhatikan sistematika penulisan dan
bahasa bakunya. Haya sedikit yang mampu menulis surat dinas berkaitan dengan
kengiatan yang akan dilaksanakan dengan sistematika yang tepat dan bahas baku.

Selain itu, haya sebagian siswa yang mampu mewakili kelompoknya

memperestasikan hasil kelompoknya'igtla saat menyunting surat pribadi.

/' po knya sehingga
puan tinggi, sedang,
ataupun rendah dalam satu kelompok sehingga masih ada kelomopok yang belum
bisa menyelsaikan tugas kelompoknya secara maksimaluntuk mengatasi hal ini
pada siklus 1l guru dan peneliti membentuk kelompok deangan cara guru dan
peneliti menentukan pasangan siswa yang dianggap memiliki kemampuan
pembelajran yang baik dan siswa yang memiliki kemampuan pembelajran yang

biasa-biasa saja. Dengan cara itu, komposisi pasangan yang terbentuk merata.
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Secara keseluruhan, pembelajran pada siklus | kurang memuaskan dan
suasana kelas selama proses pembelajran berlangsung kurang kondusif. Namun
pada proses selanjutnya hasil yang dicapai sudah memuaskan suasana kelas
selama proses pembelajaran berlangsung lebih kondusif. Perubahan itu tidak
lepas dari tindakan-tindakan yang dilakukan oleh guru dan peneliti dan pemberian
paiki kekurangan-kekurangan yang ada.
Dengan bekal motivasi \- uda bagi siswa untuk menerima
dan mengikutu pre /’pﬁ M JH!’ i yang relevan dengan
peneI| @!\ KAS‘SJ 4) J\l. Nurul Huda

, '-_3‘ n ,g 21\

o \ dalihf
Aaw .m,\*}— _u{éﬂﬁw & i’ ama (M1

motifasi kepada siswa untuk membe;

melakukanya. swa mengerjakan tugas dan

berhasil. Sebelum siswa mengerjakan guru memberikan penjelasan bahwa yang berhasil
menyelesaikan tugasnya yang akan mendapatkan reward. Penjelasan guru tersebut adalah
rangsangan yang diberikan oleh guru sehingga siswa dapat mengerjakan pekerjaanya
dengan maksimal.Reward bisa berupa sanjungan, harianh, dan nilai dari Reward yang

telah diberikan. Berangkat dari hasil penelitain tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
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metode ini dapat juga digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa, dalam hal ini

adalah kemampuan menulis surat pribadi siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar.




BAB V

PENUTUP

A. Simpualan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa

’Kemampuan Menulis : delalui Metode Reward Pada Siswa

Data ini menunjukkan peningkatan kemampuan menulis surat pribadi secara

kelompok pada siswa kelas VII SMP Unismuh Makassar tahun ajaran
2017/2018 setelah diterapkan metode reward sudah mencapai ketuntsan

klasikal.
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B. Saran

Sebagai saran dalam penelitian ini agar dapat:

1. Menerapkan metode reward untuk meningkatkan kemampuan menulis surat

pribadi pada kelas VII SMP Unismuh Makassaruntuk tahun pelajaran yang

akan datang.

2. Memberikan pengalama
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1. Menjelaskan materi tentang surat pribadi




3. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya




Obsevasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Metode Reward
Petunjuk :

Berilah tanda ( ) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut :

1= Kurang

2= Cukup

3= Aktif

4= Sangat aktif

uratprtoad
%‘fﬂ-u.r-ﬂj-l

kelompoknya masing-masing

6. | Siswa merespon hasil persentasi temannya




Obsevasi Aktivitas Belajar Siswa Dengan Menerapkan Metode Reward
Petunjuk :

Berilah tanda ( ) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut :

1= Kurang

2= Cukup

3= Aktif

4= Sangat akti /\ \‘S P‘S M U HA M
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Guru menjelaskan materi pembeajaran tentang

menulis surat pribadi

7. | Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-

langkah dan urutan yang logis

8. | Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

9. | Guru memberikan tugas kelompok tentang cara

menulis surat pribadi




10. | Guru memantau jalannya diskusi kelompok serta
melakukan penilaian

11. | Guru mengarahkan siswa untuk
mempersentasikan hasil kerja kelompoknya

12. | Guru menilai hasil persentasi siswa

13. | Guru memberikan hadiah kepada kelompok yang

mendapatkan nilai tertinggi
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